I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengembangan komoditi perkebunan menempati prioritas tinggi dalam
pembangunan bidang ekonomi di Provinsi Lampung, karena diharapkan dapat
menjadi penggerak perekonomian masyarakat. Kakao merupakan salah satu
komaoditas perkebunan unggulan Provinsi Lampung (Dinas Perkebunan Provinsi
Lampung, 2010). Berdasarkan catatan Askindo, tahun 2011 ekspor kakao di
Indonesia mengalami penurunan 50% dari tahun 2010. Sepanjang tahun 2011
ekspor kakao sebesar 210.000 ton dengan nilai US$1,28 miliar atau Rp11,52
triliun, sedangkan tahun 2010 ekspor kakao mencapai 430.000 ton dengan nilai
US$1,64 miliar atau Rp14,76 triliun. Hal ini disebabkan produksi kakao dan
kualitas biji kakao yang masih rendah (Bakrie, 2012).

Salah satu penyebab rendahnya kualitas kakao di Indonesia adalah akibat
serangan hama dan penyakit tanaman. Hama yang sering menyerang tanaman
kakao antara lain penggerek buah kakao (Conopomorpha cramerela), penghisap
buah kakao (Helopeltis spp.), ulat kilan (Hyposidra talaka), Ulat Jaran (Dasychira
inclusa), kutu putih (Planococcus lilaci), ulat srengenge (Parasa lepida dan
Ploneta diducta) (Kartasapoetra, 1993).

Hama penghisap buah Helopeltis antonii (Hemiptera: Miridae) merupakan salah

satu kendala utama dalam budidaya kakao. Hama ini menimbulkan kerusakan



dengan cara menghisap cairan pada buah maupun tunas-tunas muda. Serangan
pada buah muda menyebabkan matinya buah tersebut dan serangan pada buah
berumur sedang mengakibatkan bentuk buah abnormal (Wardojo, 1988 dalam
Atmadja, 2003). Sebelum melakukan aktivitas makan, baik nimfa maupun
serangga dewasa terlebih dahulu memasukkan ludah yang meracuni sel-sel
tanaman. Mula-mula tampak adanya cairan berwarna tua sekitar tusukan dan
berubah menjadi berwarna coklat muda (Pracaya, 2009).

Pengendalian yang dilakukan untuk menanggulangi hama Helopeltis spp. adalah
dengan menggunakan insektisida. Meskipun efektif, cara tersebut sering
menimbulkan dampak negatif diantaranya pencemaran lingkungan, resistensi
hama, dan ledakan hama baru. Untuk mengatasi hal tersebut cara yang lebih
aman yaitu dengan memanfaatkan musuh alami, salah satunya menggunakan
jamur entomopatogen Beauveria bassiana (Sudarmadji, 1991).

Jamur B. bassiana merupakan spesies jamur patogen pada serangga yang telah
memperoleh perhatian besar dan telah dimanfaatkan untuk pengendalian serangga
hama pada berbagai komoditas tanaman, karena jamur ini mempunyai daya bunuh
yang cukup tinggi terhadap berbagai jenis serangga hama, mudah diperbanyak

dan tidak bersifat toksik terhadap vertebrata (Suriati, 2007 dalam Prasasya, 2008).

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan menemukan isolat jamur Beauveria bassiana dari lima

lokasi yang paling tinggi pengaruhnya terhadap mortalitas Helopeltis spp.



1.3 Kerangka Pemikiran

Pestisida kimiawi sampai sekarang ini masih menjadi andalan petani dalam
menghadapi permasalahan hama dan penyakit, karena daya kerjanya cepat
sehingga hasilnya mudah terlihat. Petani tidak menyadari dampak yang
ditimbulkan oleh pestisida tersebut seperti resitensi hama, ledakan hama sekunder,
terbunuhnya musuh alami, dan pencemaran lingkungan yang justru merugikan
secara ekonomi (Untung, 2001). Pengendalian yang lebih baik dilakukan
sehingga tidak mencemari lingkungan dan mampu mengendalikan hama yaitu

dengan menggunakan musuh alami sebagai bioinsektisida.

Menurut Sambiran dan Hosang (2007), penggunaan bioinsektisida mempunyai
prospek yang cukup baik karena dapat menekan populasi hama dalam jangka waktu
yang panjang, relatif murah dan ramah lingkungan. Salah satu pengendallian yang
banyak dikembangkan adalah penggunaan patogen serangga (entomopatogen),

Beauveria bassiana (Soetopo dan Indrayani, 2007).

Jamur entomopatogen B. bassiana (Bals) Vuill, telah dikenal oleh para praktisi
lapangan memiliki potensi untuk mengendalikan beberapa jenis hama di
perkebunan termasuk Helopeltis spp. (Darmono dan Gunawan,1999 dalam
Wahyono, 2006). Keefektifan jamur patogen serangga untuk mengendalikan hama
sasaran dipengaruhi oleh keragaman jenis isolat, media tumbuh, jenis hama yang
dikendalikan, umur stadia hama, waktu aplikasi, frekuensi aplikasi, dan faktor
lingkungan meliputi sinar ultra violet, curah hujan, dan kelembaban (Trisawa dan

Laba, 2006).



Menurut Herlinda (2006), keragaman asal isolat dan proses subkultur jamur
Beauveria bassiana mempengaruhi kemampuan jamur dalam menghasilkan spora
yang dapat mengakibatkan keragaman mortalitas hama sasaran. Semakin tinggi
spora yang menempel pada tubuh inang sasaran maka akan semakin cepat spora
menginfeksi inang tersebut. Kerapatan spora dari 10° sampai 10% spora/ml sudah

cukup untuk uji patogenitas jamur (Ferron, 1985 dalam Khairani, 2007).

1.4 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:

1. Terdapat perbedaan patogenitas antara isolat jamur Beauveria bassiana dari
lima lokasi terhadap mortalitas Helopeltis spp.

2. Perbedaan kemampuan Beauveria bassiana dalam menginfeksi Helopeltis spp.
dipengaruhi oleh pertumbuhan jamur, kerapatan spora dan viabilitas spora.
Semakin tinggi petumbuhan jamur, kerapatan dan viabilitas spora maka

semakin tinggi mortalitas yang dihasilkan.



